BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Diplomasi budaya merupakan upaya pemerintah untuk mewujudkan kepentingan
nasionalnya. Batik Indonesia merupakan identitas bangsa karena Batik kental dengan adat dan
istiadat bangsa Indonesia yang akhirnya menjadi instrument bagi pemerintah untuk melakukan
diplomasi budaya dengan Batik. Sejak Batik Indonesia menjadi Warisan Budaya Tak Benda oleh
UNESCO, pemerintah mulai aktif berdiplomasi budaya menggunakan Batik karena dianggap
dapat memberikan dampak yang positif bagi negara. Penggunaan Batik Indonesia sebagai
instrumen diplomasi budaya, Batik dapat berkontribusi terhadap perkembangan industri Batik.
Semakin Batik dikenali oleh masyarakat Jepang, Batik memiliki awareness yang tinggi yang

dapat meningkatkan penjualan produk Batik.

Negara Jepang menjadi salah satu negara tujuan berdiplomasi yang memiliki potensi baik
terhadap penjualan Batik karena Batik banyak diminati olenh masyarakat Jepang. Agar Batik
Indonesia dapat diminati oleh masyarakat Jepang, para pengrajin, desainer melakukan
penyesuaian pada desain Batik agar wearable bagi masyarakat Jepang. Diplomasi budaya
melalui Batik di negara Jepang ini dilakukan pemerintah sejak tahun 2008-2020 bahkan
seterusnya. Ada dua actor yang berkontribusi dalam berdiplomasi yaitu state actor dan non-state
actor dengan cara mempromosikan Batik melalui pameran kebudayaan, workshop mengenai

Batik Indonesia, penyiaran mengenai Batik Indonesia diberbagai media informasi Jepang, Instore
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Promotion di berbagai Department Store, peragaan busana Batik, dan menyelenggarakan

sayembara desain batik.

Ada beberapa dampak dari adanya diplomasi budaya melalui Batik ini yaitu bisa
meningkatkan nilai ekspor Batik ke negara Jepang, peminat dari Batik Indonesia juga banyak,
hingga mendapatkan citra positif bagi budaya Batik Indonesia. Maka dengan begitu, peran dari
kedua aktor diplomasi berhasil mencapai kepentingan negara. Dengan adanya penelitian ini,
penulis berharap aka nada penelitian lanjutan yang membahas mengenai diplomasi budaya
Indonesia di beberapa negara. Penulis juga berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat

kepada pembacanya.
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